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ABSTRAK 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variable Produk 
Regional Domestik Bruto (PDRB), Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan Inflasi terhadap 
Pendapatan Perkapita Provinsi Papua sebagai jalan keluar dari middle income. Jenis data yang 
digunakan adalah dalam penelitian ini merupakan data sekunder dari tahun 2010-2019, serta metode 
penelitian yang digunakan adalah metode Kuantitatif sedangkan teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan variabel Pembentukan Modal 
Tetap Bruto (PMTB) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan 
perkapita Provinsi Papua. Sedangkan untuk variabel Inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 
Pendapatan perkapita Provinsi Papua. Namun secara simultan variabel Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) dan Inflasi mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Pendapatan perkapita Provinsi Papua. 
Kata kunci: PDRB, PMTB, INFLASI dan Pendapatan Perkapita 
 
Abstract: This study aims to determine how much influence the variables of Gross Regional Domestic 
Product (GRDP), Gross Fixed Capital Formation (PMTB) and Inflation on Percapita Income in 
Papua Province are a way out of middle income. The type of data used is secondary data from 2010-
2019, and the research method used is the quantitative method, while the analysis technique used is 
multiple regression analysis with the help of the SPSS application. The results showed that partially 
the Gross Regional Domestic Product (PDRB) variable and the Gross Fixed Capital Formation 
(PMTB) variable had a positive and significant effect on the per capita income of Papua Province. 
Meanwhile, the inflation variable has a negative effect on the income per capita of Papua Province. 
However, simultaneously the variables of Gross Regional Domestic Product (PDRB), Gross Fixed 
Capital Formation (PMTB) and Inflation have a positive and significant effect on the per capita 
income of Papua Province. 
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PENDAHULUAN 
Beberapa negara berkembang di dunia berstatus negara pendapatan menengah dan 
mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup maju, terutama beberapa negara di Asia dan 
salah satunya adalah Indonesia. Tepatnya 10 tahun terakhir peningkatan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Meningkat secara signifikan maka dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya Pendapatan Domestik Bruto (PDB), Pendapatan Domestik Bruto kerap 
digunakan untuk mengukur serta menentukan kemakmuran dan tingkat pembangunan 
suatu negara. Pertumbuhan ekonomi daerah berkaitan erat dengan produksi meningkat dari 
barang dan jasa, yang diukur dengan jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan proses peningkatan pendapatan per kapita 
daerah dalam jangka panjang[1]. Kedepannya dalam kurun waktu 20 tahun mendatang 
Indonesia segera bersiap untuk meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakatnya, agar 
terhindar dari zona perangkap negara berpendapatan menengah (middle income trap) serta 
berniat dalam usahanya untuk mengejar negara-negara berpendapatan tinggi (uper middle 
income) dalam tingkat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.[2] 
Middle Income Trap (MIT) ialah situasi di mana negara berpendapatan menengah 
mengalami stagnan serta sulit menaikkan pendapatannya pada kelompok negara 
berpendapatan tinggi[3]. Tidak berbeda jauh dengan yang dikemukakan oleh [4] middle 
income trap merupakan situasi yang terdapat di dalam negara berpendapatan menengah 
namun tidak bisa menaikkan pendapatan negaranya kepada negara berpendapatan tinggi 
pada kurun waktu tertentu. Bukti dari fenomena Middle Income Trap itu sendiri bisa dilihat 
dari progres ekonomi yang tidak mengalami peningkatan serta justru mengalami 
penurunan pada periode tertentu. Ciri-ciri produktifitas yang rendah dari negara yang 
dapat masuk ke dalam middle income trap. Penyebab produktifitas yang rendah memiliki 
banyak hal, salah satunya adalah rendahnya output per tenaga kerja atau yang disebut 
dengan produktivitas tenaga kerja.[5] 
Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi negara-negara di kawasan Asia awal mulanya 
pada tahun 1960-an atau setelah awal kemerdekaan, pencapaian pertumbuhan tertinggi 
pada tahun 1990-an. Pada kurun waktu tiga dekade, awalnya negara-negara yang tergolong 
pada negara low income memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonominya sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
mereka dalam kategori middle income.[6] 
Papua merupakan provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia per 
September 2020 yaitu sebanyak 900,95 ribu penduduk miskin[7]. Tingkat ketimpangan ini 
mulai meningkat ketika COVID-19 melanda dunia, hal ini membuat pendapatan seluruh 
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masyarakat menurun secara drastis. Dengan penurunan pendapatan secara drastis ini, daya 
beli menurun serta beberapa stok kebutuhan masyarakat terbatas yang berdampak pada 
kenaikan harga. Hal ini tentunya akan berdampak pula pada pemasalahan Middle Income 
Trap di Papua serta Indonesia umum dan untuk menghindari permasalahan tersebut 
pertumbuhan ekonomi Papua harus ditingkatkan. Sebagai propinsi yang kaya dan 
berlimpah dengan hasil bumi, keragaman budaya serta keeksostisan alamnya namun 
sampai detik ini Papua masih tergolong dalam daerah yang miskin. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pembangunan yang selama ini dilakukan oleh pemerintah belum berhasil 
karena belum memberikan dampak bagi kemajuan pembangunan yang dapat dirasakan 
oleh seluruh lapisan masyarakat Papua. 
Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang mengarah pada percepatan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat terutama orang asli Papua (OAP) maka arah 
kebijakan dan prioritas program pembangunan Papua tahun 2018-2023 yaitu orientasi 
pembangunan manusia, orientasi pertumbuhan dan potensi unggulan serta orientasi 
pemerataan keadilan & kewilayaan[8]. Semuanya itu akan tercapai apabila didukung oleh 
sarana dan prasarana fisik yang mampu membuka akses ekonomi serta keterisolasian. 
Dengan demikian dapat memicu kegiatan produksi yang pada akhirnya akan berkaitan 
dengan investasi sebagai pendorong untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera. 
 Tabel 1. Pendapatan Perkapita Provinsi Papua Atas Dasar Harga Konstan 2010 







2010 110.808.176,62 2.833,381 39.108.110,28 2.695.49 
2011 106.066.723,39 2.928,750 36.215.697,03 2.496.13 
2012 107.890.942,59 3.144,581 34.310.117,18 2.364.79 
2013 117.118.818,90 3.032,488 38.621.362,07 2.661,94 
2014 121.391.233,95 3.091,047 39.271.882,29 2.706.78 
2015 130.311.604,86 3.150,375 41.363.839,18 2.850.96 
2016 142.224.930,67 3.207,444 44.342.139,93 3.056,24 
2017 148.818.289,86 3.265,202 45.577.054,61 3.141,36 
2018 159.790.310,18 3.322,526 48.093.020,24 3.314,77 
2019 134.677.637,74 3.379,302 39.853.685,09 2.746,88 
 
   Sumber: BPS Provinsi Papua dalam Angka, data diolah 
 
Tabel diatas menunjukan pendapatan perkapita Papua dari tahun 2010 hingga 2019, 
yang dihasilkan dari pembagian antara PDRB dengan jumlah penduduk. Dapat dilihat 
dalam satu dekade terakhir Pendapatan perkapita tertinggi, Papua terjadi pada tahun 2018 
dengan total pendapatan sebesar Rp 48.093.020,24 dan pendapatan terendah pada tahun 
2012 yaitu sebesar Rp 34.310.117,18 serta dalam menentukan Klasifikasi pada tabel tersebut 
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penulis membagi pendapatan per kapita pada tahun tertentu dengan Kurs Dollar yang 
berlaku pada saat data tersebut diolah, yaitu pada tanggal 30 Juli, 2020 dengan Kurs Dollar 
IDR-US$ 14.508,69. 
Dari pemaparan uraian di atas serta melihat fenomena yang sedang terjadi saat ini 
maka peneliti mengambil penelitian sejenis pada lingkup atau sasaran yang berbeda, yaitu 
bertempat di Provinsi Papua, pada penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu 
variabel PDRB, Inflasi dan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) yang diketahui 
mempunyai pengaruh terhadap pendapatan per kapita dan hasil dari analisis variabel-
variabel tersebut dapat digunakan sebagai pemecahan masalah agar Indonesia dan Papua 
terhindar dari pendapatan menengah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertempat di Provinsi Papua dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif[9]. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang terkumpul dari tahun 
2010-2019 yang bersumber dari beberapa instansi serta publikasi. Teknik analisis yang 
digunakan yaitu analisis model regresi berganda dengan bantuan SPSS 20.  
Berdasarkan variabel yang akan di teliti dalam penelitian ini maka persamaan model 
persamaan regresi berganda: 
Y = β0 +β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 
Dari persamaan dua di atas dapat di turunkan persamaan sebagai berikut: 
lnY = β0 +β1 lnX1 + β2 ln X2 + β3 lnX3 + ε 
dimana: 
lnY = Pendapatan Perkapita (rupiah) 
ln X1 = PDRB Harga Konstan (rupiah) 
ln X2 = Inflasi (persen) 
ln X3 = PMTB (persen) 
β0 = kostanta 
β1 β2 β3 = koefisien variabel bebas 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Analisis 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Pendapatan perkapita Papua 
yang dihitung menggunakan PDRB rill dibagi dengan jumlah penduduk , data PDRB, data 
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Tabel 2. Data Pendapatan Per Kapita, PDRB, Inflasi dan PMTB Papua 2010-2019 
  
Sumber: BPS Provinsi Papua, 2020 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat bahwa Pendapatan perkapita, PDRB, Inflasi 
serta PMTB Papua terhitung periode 2010-2019 mengalami fluktuasi. Untuk melihat 
seberapa besar variabel PDRB, Inflasi serta PMTB mempengaruhi Pendapatan perkapita 
Papua maka data tersebut di transformasikan ke dalam bentuk logaritma natural dapat 
terlihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Data Pendapatan Per Kapita, PDRB, Inflasi dan PMTB Papua 




PDRB (ln) INFLASI (ln) PMTB (ln) 
2010 17,48 18,52 1,50 2,51 
2011 17,41 18,48 1,22 2,09 
2012 17,35 18,50 1,51 1,92 
2013 17,47 18,58 2,11 1,88 
2014 17,49 18,61 2,21 2,05 
2015 17,54 18,69 1,27 1,96 
2016 17,61 18,77 1,18 1,87 
2017 17,63 18,82 0,75 1,69 
2018 17,69 18,89 1,85 1,96 
2019 17,50 18,72 0,64 1,25 
    
Sumber : Data hasil Olahan, 2020 
Dari tabel 3 di atas data tersebut diolah menggunakan aplikasi SPSS 2.0, maka   







PDRB INFLASI PMTB 
2010 Rp         39.108.110,28  Rp        110.808.176,62  4,48 12,28 
2011 Rp         36.215.697,03  Rp        106.066.723,39  3,4 8,12 
2012 Rp         34.310.117,18  Rp        107.890.942,59  4,52 6,82 
2013 Rp         38.621.362,07  Rp        117.118.818,90  8,27 6,56 
2014 Rp         39.271.882,29  Rp        121.391.233,95  9,12 7,78 
2015 Rp         41.363.839,18  Rp        130.311.604,86  3,57 7,11 
2016 Rp         44.342.139,93  Rp        142.224.930,67  3,26 6,47 
2017 Rp         45.577.054,61  Rp        148.818.289,86  2,11 5,41 
2018 Rp         48.093.020,24  Rp        159.790.310,18  6,36 7,12 
2019 Rp         39.853.685,09  Rp        134.677.637,74  1,9 3,48 
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Tabel 4 : Estimasi Determinasi Pendapatan Perkapita Provinsi Papua 
Variabel Koefisien Regresi T-Hitung Signifikansi 
PDRB 0.794 13,777 0.000 
INFLASI -0,008 -0,463 0,660 
PMTB 0.114 3,866 0.008 
Kostanta 248,908 
f hitung : 65.591 0,000 
Korelasi 0.956 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 metode analisis regresi linear berganda dan 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan diolah menggunakan SPSS maka 
hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut; 
 
Tabel 5 Estimasi Faktor-Faktor Determinan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
pada Sektor Industri di Kabupaten Merauke (Tahun 2013-2018) 
 
      
   
 
Variabel 
Koefisien t- F- 
Signifikansi 
 
Regresi Hitung Hitung 
   
 Belanja Modal -0.063 -9.9992  0,010 











Jumlah Unit Usaha 0.795 18.748 0,003 
  
 Konstanta -2,117   
0.001 
 
Adjusted R Square 0.999 
 
     
Sumber: Data Hasil Olahan, 2020 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka model persamaan 
untuk Determinasi Pendapatan Per Kapita Provinsi Papua Sebagai Jalan Keluar Dari Middle 
Income adalah sebagai berikut: 
lnY = β0 +β1 lnX1 + β2 ln X2 + β3 lnX3 + ε 
ln Y= 248,908 + 0,794 – 0,008 + 0,114 
Dari hasil analisis terlihat bahwa koefisien variabel PDRB berpengaruh positif 
terhadap pendapatan perkapita dimana kofisien PDRB sebesar 0,794 atau 79,4 % , 
sedangkan hasil pengujian PDRB terhadap Pendapatan Perkapita menunjukkan t hitung 
sebesar 13.777 dan taraf signifikan sebesar 0.000 <0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan perkapita. Hal ini 
 
 
Musamus Journal of Economics Development (MJED) 
ISSN 2622-9188 (online), ISSN 2622-9145 (print) 
Vol. 3 No. 1; Oktober 2020, pp.13-21 
doi:10.35724 
19 Esy Lewaherilla dan Devrin Hendra Tanate  
 
menunjukkan bahwa ukuran kemakmuran masyarakat yaitu dari kegiatan produksi barang 
dan jasa untuk memperoleh pendapatan. Dalam ekonomi makro salah satu konsep yang 
sering digunakan adalah PDRB. Jika PDRB meningkat maka pendapatan pun juga 
meningkat serta berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. Untuk meningkatan 
pendapatan perkapita yang nantinya akan meningkatkan perekonomian Papua maka 
pemerintah harus lebih fokus kepada produksi pertambangan dan penggalian yang 
nantinya dapat berdampak pada peningkatan pertumbuhan ekonomi Papua. 
Berdasarkan nilai koefisien regresi Inflasi sebesar -0,008 sedangkan hasil pengujian 
Inflasi terhadap Pendapatan perkapita menunjukkan t hitung sebesar -0.463 pada taraf 
signifikan sebesar 0.660 > 0.05. Dengan demikian Inflasi berpengaruh negatif. Pada teori 
kuantitas menerangkan bahwa penyebab utama terjadinya inflasi yaitu, akibat dari 
penambahan jumlah uang beredar dan faktor ketakutan masyarakat akan naiknya harga 
pada masa yang akan datang. Dalam teori keynes inflasi di artikan sebagai suatu keadaan di 
mana kecenderungan masyarakat untuk ingin hidup di luar kemampuan ekonominya, di 
mana permintaan masyarakat terhadap barang melebihi jumlah barang tersedia. Maka dari 
pemaparan beberapa teori di atas teori yang berkaitan dalam penelitian ini adalah teori 
kuantitas. Dengan demikian ketika Inflasi naik atau sebaliknya turun bahkan menjadi 
deflasi maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan PDRB suatu daerah, untuk itu 
diharapkan pemerintah daerah yang bekerja sama dengan Bank Indonesia dalam menjaga 
kestabilan Inflasi melalui beberapa cara sebagai berikut, mempertahankan kebijakan 
moneter, mengembangkan sektor UMKM dan menerapkan kebijakan sektor 
makroprudensial yang akomodatif. 
Koefisien variabel PMTB berpengaruh positif terhadap pendapatan perkapita dimana 
kofisien PMTB sebesar 0.114 atau sebesar 11,4 % sedangkan hasil pengujian PMTB terhadap 
Pendapatan Perkapita menunjukkan t hitung sebesar 3.866 dengan taraf signifikan sebesar 
0,008 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PMTB berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan perkapita.Pembentukan modal tetap bruto (PMTB) 
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah belanja barang guna modal yang mempunyai 
jangkah waktu penggunaan lebih dari satu tahun dan tidak dapat di konsumsi.Pendapatan 
pada suatu negara dari masa ke masa dapat ditentukan melalui kemajuan pada tingkat 
investasi. Artinya terdapat pengaruh positif antara investasi dan pendapatan per kapita, hal 
ini juga sesuai dengan penelitian[10] yang menunjukkan hasil pembentukan modal tetap 
bruto terhadap pendapatan per kapita berpengaruh positif. Papua saat ini membutuhkan 
investasi namun banyak kendala yang dihadapi oleh para investor, misalnya masalah 
keamanan dimana terjadi pemberontakan serta kerusuhan yang membuat investor akan 
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menjauh dari papua. Untuk itu pemerintah harus meningkatkan keamanan, ketentraman 
dan ketertiban guna terciptanya lingkungan kondusif bagi seluruh lapisan masyarakat 
termasuk para investor. 
Secara serempak atau simultan baik variabel PDRB, Inflasi serta PMTDB berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan Pendapatan perkapita di Papua, hal ini terlihat 
jelas dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Untuk itu diperlukan kerja sama baik pihak 
pemerintah, perbankkan sektor swasta serta masyarakat guna meningkatan pendapatan 
perkapita sehingga mempercepat pertumbuhan ekonomi agar Papua dapat menudukung 
Indonesia untuk keluar dari Middle Income Trap. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial variabel Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) serta variabel Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan perkapita Papua. Sedangkan untuk 
variabel Inflasi mempunyai pengaruh negative terhadap Pendapatan perkapita Papua. 
Secara simultan variabel PDRB, Inflasi serta PMTB berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pendapatan perkapita Papua. 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini penulis memberikan sedikit saran kepada 
pemerintah terlebih khusus pemerintah Provinsi Papua dalam pengambilan kebijakan-
kebijakan strategis untuk meningkatkan pendapatan per kapita agar dapat terhindar dari 
Middle Income dan menjaga kategori pendapatan per kapita Indonesia agar meningkat dari 
waktu ke waktu serta dapat mempertahankan pembangunan ekonominya guna mencapai 
harapan Indonesia menjadi salah satu negara maju. 
1. PDRB mempunyai peranan penting sebagai salah satu indikator utama dalam 
perekonomian Papua untuk itu diharapkan pemerintah lebih memprioritaskan 
pengembangan sector-sektor basis serta penguatan dana stimulus bagi pelaku 
usaha mikro guna peningkatan ekonomi Papua 
2. Menjaga kestabilan laju inflasi. Pemerintah dan Bank Indonesia dapat 
menggunakan kebijakan moneter agar menjaga tingkat laju inflasi pada status yang 
stabil. Dengan cara menjaga pola produksi, pola distribusi dan pola pembentukan 
harga komoditas agar laju inflasi dapat terkendali. 
3. Peningkatan dalam pembentukan modal tetap bruto, dengan fokus utama 
pembangunan yaitu pada sektor infrastruktur yang merata, sebagai contoh yaitu 
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peningkatan pada Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Penanaman Modal 
Asing (PMA) dan Kredit Investasi.Melakukan peningkatan investasi pada bidang 
sumber daya manusia, mengingat bahwa Indonesia saat ini sedang mengalami 
bonus demografi. Yang tujuannya agar kualitas dan produktivitas tenaga kerja 
lebih meningkat, hal buruk akan terjadi ketika tenaga kerja yang tergolong usia 
muda ini tidak berkualitas maka akan menimbulkan tenaga kerja tersebut tidak 
memiliki skill sehingga menciptakan pengangguran. Maka demikian peningkatan 
kualitas sumber daya manusia ini sangat penting guna pembentukan tenaga kerja 
yang mempunyai jiwa inovatif dan keterampilan sesuai bidangnya.Serta 
meningkatkan keamanan, ketentraman dan ketertiban guna terciptanya 
lingkungan kondusif bagi seluruh lapisan masyarakat termasuk para investor. 
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